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Abstract: The way of thinking owned by elementary school student is still on the level of 
concrete operational. Therefore, one of learning approaches such Realistic Mathematics 
Education (RME) is needed. This approach constructs abstract concept based on the con-
crete objects that can easily be obtained by the student. This article presents literature 
study of the implementation of RME using roof steamer in which is expected to improve 
the student’s mathematical communication and learning outcomes of cognitive ability. 
Based on the literature review towards a number of published article, it can be concluded 
that the implementation of RME through roof steamer can enhance the student’s mathe-
matical communication and learning outcomes of cognitive ability.     
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Abstrak: Taraf berpikir siswa SD masih dalam tahap berpikir operasional konkret, 
sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang salah satunya adalah pendekatan  
Realistic Mathematics Education (RME) atau Pendekatan Matematika Realistik (PMR) 
yang mengkonstruksi konsep abstrak berdasarkan benda-benda konkret di sekitar siswa. 
Artikel ini menyajikan kajian literatur penerapan PMR berbantuan bumbung kukusan 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan hasil belajar kognitif siswa 
SD. Dengan menerapkan studi literatur terhadap sejumlah artikel yang dipublikasikan, 
hasil kajian menyimpulkan bahwa penerapan PMR berbantuan bumbung kukusan dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan hasil belajar kognitif siswa SD.  
 
Kata kunci: Komunikasi matematis, hasil belajar kognitif, pendekatan matematika 
realistik, bumbung kukusan. 
 
Kemampuan komunikasi matematis dan hasil belajar 
kognitif siswa SD bagaikan dua sisi mata uang yang tidak bisa 
dipisahkan. Kedua kemampuan tersebut saling berhubungan 
dan saling mempengaruhi. Komunikasi matematis dapat 
meningkatkan hasil belajar, dan hasil belajar dapat 
meningkatkan komunikasi matematis yang lebih baik lagi. 
Hubungannya saling pengaruh mempengaruhi. Apabila siswa 
mampu berkomunikasi matematis untuk menjelaskan 
pemahamannya tentang konsep volume tabung dan kerucut 
maka dia memiliki hasil belajar kognitif yang baik. Begitu 
pula bila penguasaan hasil belajar berupa pemahaman konsep 
volume tabung dan kerucut telah dikuasai maka setidaknya 
siswa dapat mengomunikasikan ide dan gagasannya kepada 
teman di kelas dalam bentuk komunikasi matematis secara 
lisan. Untuk mengkondisikan agar siswa mampu 
mengomunikasikan ide dan gagasannya maka pembelajaran 
yang diterapkan adalah kooperatif. Pembelajaran kooperatif 
mendorong siswa untuk saling membantu, saling 
mendengarkan, saling memperhatikan, saling bertanya 
sewaktu kerja kooperatif, menjawab pertanyaan teman yang 
bertanya, dan membuat rangkuman atau kesimpulan secara 
bersama (Sa’dijah:2011). 
Hasil analisis pendahuluan dengan melakukan pengamatan 
pembelajaran di kelas VI SD pada tanggal 1-6 Agustus 2016,  
siswa masih pasif dalam mempelajari materi volume tabung 
dan kerucut dan hanya mendengarkan penjelasan guru. Hanya 
3 dari 20 siswa yang mampu menyelesaikan persoalan terkait 
volume tabung dan kerucut serta hubungan keduanya. Di 
antara siswa yang mampu tersebut belum ada siswa yang 
mampu mengomunikasikan gagasannya tentang konsep 
volume tabung dan kerucut serta hubungan keduanya kepada 
teman-teman sekelas. Untuk mengatasi persoalan tersebut 
maka diterapkan pendekatan RME atau Pendekatan 
Matematika Realistik (PMR) berbantuan bumbung kukusan 
sebagai representasi bangun tabung dan kerucut untuk 
mendekatkan konsep abstrak tentang tabung dan kerucut.  
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2011) dengan 
judul “Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis 
Siswa Sekolah Dasar” menunjukkan peningkatan komunikasi 
matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika 
dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik berbeda 
signifikan dengan siswa yang mendapat pembelajaran 
konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman 
siswa belum meningkat apabila pembelajaran tidak 
2     
 
 
menerapkan pendekatan yang realistik dan menggunakan 
benda-benda konkret. Seperti disampaikan Soviawati (2011) 
pada artikel ilmiahnya yang berjudul “Pendekatan Matematika 
Realistik (PMR) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Siswa di Sekolah Dasar” menyimpulkan PMR tepat 
diterapkan untuk mengajarkan konsep-konsep dasar dan 
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir siswa 
yang pada akhirnya akan meningkat pula hasil belajarnya.  
Ditinjau dari tingkat perkembangan kognitif siswa SD yang 
rata-rata pada usia 6 sampai 11 tahun berada pada tahap 
operasional konkret. Hal ini didasarkan pada teori 
perkembangan kognitif menurut Piaget dalam Santrock 
(2010:172) bahwa tahapan perkembangan kognitif yaitu mulai 
dari tahap sensorimotor (usia lahir sampai 2 tahun); tahap 
praoperasional (usia 2 sampai 7 tahun); tahap operasional 
konkret (usia 7 sampai 11 tahun); dan tahap operasional 
formal (11 tahun sampai dewasa). Oleh karena itu, desain 
pembelajaran matematika bagi siswa SD kelas VI juga harus 
di desain dengan pembelajaran yang realistik sehingga 
pengetahuan yang diperoleh siswa menjadi lebih bermakna. 
Pendekatan matematika realistik merupakan alternatif 
pendekatan yang dapat diterapkan untuk memahamkan konsep 
abstrak matematika bagi siswa SD, karena pendekatan 
matematika realistik memiliki keunggulan mengaitkan materi 
pembelajaran matematika dengan kehidupan nyata siswa. 
Blum dan Leiss dalam Wijaya (2012:50) mengembangkan 
pemodelan matematika ke dalam tujuh tahapan, yaitu: 1) 
pemahaman (understanding);   2) penyederhanaan 
(simplifying); 3) matematisasi (mathematising); 4) 
penyelesaian secara matematis (working mathematically); 5) 
interpretasi (interpreting), 6) validasi (validating); dan 7) 
penyajian hasil (presenting). Tahapan penyajian hasil 
merupakan wadah bagi siswa untuk mengomunikasikan ide 
dan gagasannya tentang volume tabung dan kerucut, baik 
kepada teman satu kelompok, teman satu kelas, maupun 
kepada guru. Untuk membantu siswa dalam menyampaikan 
gagasan matematika tentang volume tabung dan kerucut maka 
digunakan model bumbung dan kukusan. Bumbung dan 
kukusan merupakan benda yang sangat dekat dengan 
kehidupan siswa sehari-hari.  
Ringkasan hasil analisis tersebut mengindikasikan bahwa 
PMR diakui dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Di sisi lain,  hasil belajar yang telah 
disampaikan tersebut  memberikan gambaran bahwa ada  
peningkatan kemampuan komunikasi matematis terkait hasil 
belajar kognitif siswa SD melalui PMR berbantuan bumbung 
kukusan. Penulisan artikel ini diarahkan untuk menyajikan 
hasil kajian literatur penerapan PMR berbantuan bumbung 
kukusan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis dan hasil belajar kognitif siswa SD.   
 
HASIL KAJIAN 
Pengalaman penulis selama mengajar di kelas VI selama 3 
tahun menunjukkan bahwa ketika dihadirkan suatu masalah 
kehidupan nyata dalam pembelajaran matematika melalui soal 
cerita, siswa tidak mampu menyelesaikannya secara logis dan 
prosedural. Padahal materi pembelajaran dan alternatif 
pemecahan masalah matematika tersebut secara teoritis telah 
disampaikan oleh guru. Siswa tidak aktif mencari berbagai 
solusi dalam menyelesaikan masalah matematika. Terlihat 
pada saat pengamatan di kelas siswa pasif selama 
pembelajaran matematika berlangsung. Siswa tidak saling 
berkomunikasi melalui kegiatan menjelaskan, bertanya dan 
menjawab, berdiskusi serta merumuskan alternatif solusi 
permasalahan matematika. Dampak dari rendahnya 
komunikasi dan interaksi siswa dalam pembelajaran adalah 
pada capaian hasil belajar kognitif yang rendah. Nilai rata-rata 
kelas pada pembelajaran matematika materi luas bangun datar 
dan volume bangun ruang siswa kelas VI SD 40,5 dengan 
ketuntasan hanya 15%. Hal ini mendorong penulis mengkaji 
penerapan PMR dalam pembelajaran untuk mengatasi 
permasalahan rendahnya komunikasi matematis dan hasil 
belajar siswa.  
Masalah rendahnya komunikasi siswa pernah disampaikan 
oleh Khisty (2006:3-435) pada makalahnya yang berjudul 
“Language and Mathematics: Toward Social Justice for 
Linguistically Diverse Students” yang menyatakan bahwa 
bentuk praktek komunikasi di sekolah masih menjadi wacana 
akademik. Wacana akademik ini tidak hanya berhubungan 
dengan bahasa matematika atau pencatatan dan 
terminologinya, tetapi lebih pada sifat menghargai, bertindak, 
dan berpikir yang dikaitkan dengan matematika dan kemudian 
dikomunikasikan melalui kata-kata, tulisan dan secara lisan.  
Beberapa penelitian mengkaji kaitan antara penerapan 
pendekatan matematika realistik dengan capaian hasil belajar, 
baik aspek kognitif, sikap, dan keterampilan. Hasil penelitian 
Taufik (2013) dengan judul artikel “Meningkatkan Prestasi 
Hasil Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Matematika 
Realistik pada Materi Himpunan di SMP” menyimpulkan 
bahwa ada peningkatan prestasi belajar antar siklus. Siklus I 
ketuntasan belajar siswa pada materi gabungan dan selisih 
himpunan sebesar 70%, meningkat pada akhir siklus II 
menjadi sebesar 77%. Media pembelajaran yang digunakan 
dalam penelitian tersebut adalah lembar kerja siswa yang 
menjadi panduan siswa SMP dalam menemukan konsep pada 
materi himpunan.  
Kajian lain terkait penerapan PMR yang dilakukan oleh 
Soviawati (2011) menyimpulkan adanya peningkatan 
kemampuan berpikir siswa SD. Dalam artikelnya yang 
berjudul “Pendekatan Matematika Realistik (PMR) Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Siswa di Tingkat 
Sekolah Dasar” Soviawati menyimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika yang menerapkan pendekatan 
matematika realistik berkontribusi besar dalam meningkatkan 
kemampuan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka. 
Sesuai dengan tingkatan kemampuan berpikir siswa SD pada 
taraf berpikir konkret, pendekatan matematika realistik 
merupakan salah satu pendekatan yang menggunakan situasi 
nyata untuk menjembatani konsep abstrak matematika yang 
dipelajari siswa. Hal ini akan berdampak pada meningkatnya 
kemampuan berpikir siswa SD dan pada akhirnya akan 
meningkatkan hasil belajar matematika.  
Penelitian lain yang dilakukan oleh Syahputra (2013) pada 
artikelnya yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Spasial 
Siswa Melalui Penerapan Pembelajaran Matematika 
Realistik”. Media yang digunakan dalam pembelajaran 
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dengan topik geometri melalui pendekatan matematika 
realistik adalah komputer dengan program Cabri-3D untuk 
siswa SMP. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi 
eksperimen, dengan hasil siswa yang diajar dengan 
pendekatan matematika realistik memanfaatkan komputer 
dengan program Cabri-3D memiliki kemampuan spasial lebih 
baik dibandingkan dengan siswa yang diajar secara 
konvensional. Berdasarkan hasil pasca tes pada sekolah 
dengan kategori baik, rata-rata kemampuan spasial siswa yang 
diajar secara konvensional adalah 21,11, sedangkan siswa 
yang diajar menggunakan pendekatan matematika realistik 
adalah 34,69. Terdapat selisih hasil pasca tes pada rata-rata 
kemampuan spasial siswa yang diajar secara konvensional 
dengan siswa yang belajar menggunakan pendekatan 
matematika realistik yaitu sebesar 13,58. Siswa yang belajar 
menggunakan pendekatan matematika realistik lebih baik dari 
pada siswa diajar secara konvensional. Pada sekolah dengan 
kategori sedang, hasil pasca tes rata-rata kemampuan spasial 
siswa yang diajar secara konvensional adalah 11,80, 
sedangkan siswa yang belajar dengan menggunakan 
pendekatan matematika realistik adalah 14,28. Selisih rata-rata 
kemampuan spasial siswa yang diajar secara konvensional dan 
siswa yang belajar dengan menggunakan pendekatan 
matematika realistik adalah 2,48. Ternyata hasil ini 
menunjukkan hasil yang sama pada sekolah dengan kategori 
baik dalam hal penerapan pembelajaran matematika 
menggunakan pendekatan matematika realistik lebih baik dari 
pada siswa yang diajar secara konvensional.   
Penerapan pendekatan matematika realistik juga mampu 
meningkatkan kemampuan siswa SMP pada pencapaian 
prestasi belajar yang rendah. Penelitian yang dilakukan oleh 
Dickinson, dkk (2010) pada artikelnya yang berjudul ”Using 
Realistic Mathematics Education with Low to Midlle Attaining 
Pupils in Secondary School” menunjukkan peningkatan 
kemampuan berpikir siswa SMP melalui penerapan PMR. 
Hasil penelitian penerapan pendekatan matematika realistik 
pada pembelajaran matematika di sekolah Amerika, Belanda, 
dan Inggris menunjukkan siswa lebih mudah menyelesaikan 
masalah matematika dengan caranya sendiri dari pada harus 
menghafalkan rumus-rumus. PMR lebih disukai karena 
menggunakan masalah kontekstual, menggunakan model, dan 
menerapkan berbagai strategi penyelesaian masalah.   
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2013) 
menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis 
pada siswa yang diajar dengan pendekatan pendidikan 
realistik matematika. Dalam artikelnya yang berjudul 
“Pengaruh Pendekatan Pendidikan Realistik Matematika 
dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis 
Siswa Sekolah Dasar” dijelaskan bahwa penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian eksperimen. Hasil penelitian 
menunjukkan siswa yang mendapat pembelajaran matematika 
dengan pendekatan matematika realistik mengalami 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis dibandingkan 
siswa yang mendapat pembelajaran secara konvensional. 
Kemampuan komunikasi yang diases dalam penelitian 
Rahmawati adalah komunikasi tertulis siswa. Pada kelas 
eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan 
matematika realistik skor rata-rata pra tes adalah 61,9. Skor 
rata-rata akhir pasca tes yang diperoleh siswa adalah 71,9, 
selisih skor rata-rata pra tes – pasca tes pada kelas eksperimen 
adalah 10,05. Terjadi peningkatan secara signifikan pada 
perolehan skor rata-rata pada saat pra tes dan pasca tes. 
Sedangkan pada kelas kontrol dengan pembelajaran 
konvensional (ekspositori) skor rata-rata pra tes adalah 63,2. 
Pada saat pasca tes skor rata-rata yang diperoleh adalah 63,4. 
Selisih skor rata-rata pra tes – pasca tes adalah 0,17. 
Peningkatan yang terjadi pada kelas kontrol tidak signifikan 
apabila dibandingkan dengan kelas eksperimen. Oleh karena 
itu dapat disimpulkan bahwa pendekatan pendidikan 
matematika realistik dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi siswa.  
Penerapan PMR dalam pembelajaran kubus dan balok 
pada siswa siswa MTs Miftahul Ulum Desa Kropak 
kecamatan Bantaran Kabupaten Probolinggo dapat 
meningkatkan kreativitas siswa. Penelitian yang dilakukan 
oleh Huda (2013) dengan menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif dan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research) berhasil menumbuhkan kreativitas siswa, 
interaktivitas antara siswa dan guru, serta siswa merasakan 
pembelajaran yang dilakukan tidak kaku dan berorientasi pada 
realita. Berdasarkan pendapat penulis, PMR juga layak untuk 
diterapkan pada pembelajaran matematika di tingkat sekolah 
dasar.  
Untuk mencapai hasil belajar kognitif yang tuntas, selain 
menggunakan PMR, terdapat penelitian lain yang menerapkan 
pembelajaran kontekstual (CTL). Berdasarkan pendapat 
penulis, di antara kedua penelitian tersebut terdapat kesamaan, 
yaitu penggunaan benda konkret sebagai media pembelajaran. 
Penelitian yang dilakukan oleh Vitiarti (2014) dengan judul 
“Pembelajaran Kontekstual Matematika Bermedia Manik-
Manik untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD” 
menunjukkan peningkatan hasil belajar kognitif pada siswa 
SDN Karangbesuki IV Kecamatan Sukun Kota Malang kelas 
V tahun pelajaran 2013/2014. Pada akhir siklus I hasil belajar 
kognitif siswa mencapai ketuntasan klasikal sebesar 59,1%. 
Jauh di bawah ketentuan ketuntasan klasikal yang ditentukan 
yaitu 75%. Namun pada akhir siklus II hasil belajar kognitif 
siswa secara klasikal mengalami peningkatan yaitu meningkat 
menjadi 85,9% pada pembelajaran kompetensi penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat. Secara lebih khusus 
penelitian penerapan kontekstual matematika bermedia 
manik-manik bagi siswa kelas V SDN Karangbesuki IV 
Sukun Malang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, 
interaktivitas pembelajaran matematika, rasa senang siswa 
dalam belajar, dan pemahaman konsep tentang penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat. Penggunaan media konkret 
dalam pembelajaran matematika tersebut memiliki kesamaan 
dengan penerapan PMR. Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Vitiarti, media konkret yang digunakan adalah manik-manik, 
sedangkan media konkret yang penulis gunakan adalah 
bumbung (tabung) dan kukusan (kerucut).    
Pembelajaran matematika yang berlangsung di Indonesia 
selama ini bersifat konvensional. Dikatakan  demikian karena 
siswa hanya pasif mendengarkan penjelasan guru dan siswa 
tidak memahami makna apa yang terkandung dalam materi 
yang sedang ia pelajari. Fakta ini kemudian mendorong 
reformasi pembelajaran matematika di Indonesia melalui 
PMR. Sebagaimana paparan artikel Sembiring (2008) yang 
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berjudul “Reforming Mathematics Learning in Indonesia 
Classroom Through RME”. Dalam PMR siswa diharapkan 
aktif merekonstruksi ide dan konsep dengan bimbingan guru. 
Hasil penerapan PMR di Belanda menunjukkan capaian skor 
hasil belajar matematika yang tinggi pada siswa. Belajar dari 
pengalaman tersebut maka pendidik matematika di Indonesia 
terdorong untuk meningkatkan prestasi matematika anak 
Indonesia melalui PMR agar bisa bersaing di Third 
International Mathematics and Science Study (TIMM).  
Beberapa penelitian dan kajian ilmiah tersebut dapat 
disajikan dalam diagram berikut. 
 
 
 
Gambar 1.  Hubungan penerapan PMR dengan capaian 
hasilnya. 
 
PEMBAHASAN 
Prinsip pembelajaran matematika dengan menerapkan 
pendekatan RME/PMR menurut Gravemeijer dalam Taufiq 
(2013) antara lain: penemuan kembali terbimbing (guided 
reinvention) dan matematisasi progresif (progressive 
mathematization), fenomenologi didaktis (dedactical 
phenomenology), dan mengembangkan model-model sendiri 
(self developed model). Prinsip pembelajaran yang demikian 
sangat sesuai diterapkan di jenjang Sekolah Dasar karena 
siswa SD pada umumnya masih pada taraf berpikir konkret. 
Penggunaan model-model dalam pembelajaran memberikan 
nilai lebih pada pembelajaran dengan PMR. Karena melalui 
model tersebut akan menjembatani konsep abstrak dalam 
pembelajaran matematika dengan tingkat berpikir siswa SD 
yang masih dalam tahap taraf berpikir konkret. Definisi 
pendekatan menurut Dwiyana (2015) merupakan cara 
membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
Proses internalisasi konsep abstrak dalam pembelajaran 
matematika tidak lepas dari proses matematisasi horizontal 
dan matematisasi vertikal yang membutuhkan proses berpikir 
yang cermat untuk menemukan kembali konsep-konsep 
matematika tertentu. De Lange dalam Wijaya (2012:42) 
membagi matematisasi menjadi dua, yaitu matematisasi 
horizontal dan matematisasi vertikal. Matematisasi horizontal 
berkaitan dengan proses generalisasi (generalizing). Proses 
matematisasi horizontal diawali dengan pengidentifikasian 
konsep matematika berdasarkan keteraturan (regularities) dan 
hubungan (relations) yang ditemukan melalui visualisasi dan 
skematisasi masalah. Sedangkan matematisasi vertikal 
merupakan bentuk proses formalisasi (formalizing) di mana 
model matematika yang diperoleh pada matematisasi 
horizontal menjadi landasan dalam pengembangan konsep 
matematika yang lebih formal melalui proses matematisasi 
vertikal. Kedua proses matematisasi tersebut tidak bisa 
terbentuk secara langsung secara bersamaan, akan tetapi 
terbentuk secara bergantian.  
Penulis menginginkan siswa tidak hanya mampu pada 
matematisasi horizontal maupun vertikal saja tetapi siswa 
mampu mengomunikasikan matematisasinya. Oleh karena itu, 
penulis memilih PMR yang diadaptasi dari Blum dan Leiss 
dalam Wijaya (2012:50) yang memiliki keunggulan pada 
tahap penyajian hasil (presenting). Adapun siklusnya 
digambarkan dalam bagan berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Siklus pembelajaran matematika dengan PMR 
menurut Blum dan Leiss dalam Wijaya 
(2012:50) 
Keterangan: 
1. Pemahaman (understanding) 
2. Penyederhanaan (simplifying) 
3. Metamatisasi (mathematising) 
4. Penyelesaian secara matematis (working mathematically) 
5. Interpretasi (interpreting) 
6. Validasi (validating) 
7. Penyajian hasil (presenting) 
Berdasarkan hasil kajian tentang manfaat PMR dalam 
pembelajaran matematika, maka penelitian ini fokus pada 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan hasil 
belajar kognitif siswa SD melalui PMR. Secara teoritis 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki 
siswa berarti mengindikasikan kemampuan kogntif dan 
penalaran siswa. Apabila diadakan tes untuk menguji 
kemampuan kognitif, maka hasil belajar kognitif siswa pun 
akan meningkat. 
Media pembelajaran sebagai sarana pemodelan dalam 
penerapan PMR pada materi volume tabung dan kerucut 
adalah bumbung dan kukusan. Bumbung secara terminologi 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tabung bambu 
(Kemendikbud, 2008). Bambu merupakan tumbuhan dengan 
batang berongga dan biasa ditemui di daerah pedesaan. 
Tumbuhan ini banyak tumbuh di desa Maitan Kabupaten Pati. 
Dengan menggunakan benda bumbung ini siswa dapat 
mengkonstruksi bagian dan akhirnya dapat menentukan 
volumenya.  
PMR
Prestasi hasil 
belajar siswa
Kemampuan 
berfikir siswa 
SD
Kemampuan 
spasial
Kemampuan 
komunikasi 
matematis 
Kreativitas 
 5 
 
 
Sedangkan kukusan adalah wadah untuk mengukus nasi 
atau makanan lain (Wikipedia, 2012). Dalam bahasa Sunda 
dikenal dengan nama aseupan. Kukusan berbentuk kerucut 
dan terbuat dari bambu yang dianyam. Alat masak ini biasa 
ditemui di masyarakat pedesaan. Dalam penelitian ini kukusan 
digunakan untuk memodelkan kerucut agar siswa dapat 
menemukan konsep bahwa volume kerucut adalah satu per 
tiga dari volume tabung atau volume tabung merupakan tiga 
kali volume kerucut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Bumbung dan kukusan  
Sumber: dokumen penulis 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
adalah penggunaaan pendekatan matematika realistik 
berbantuan media bumbung dan kukusan dengan tujuan 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan hasil 
belajar kognitif. Adapun media yang digunakan untuk 
membantu siswa memanipulasi bangun tabung dan kerucut 
adalah bumbung dan kukusan. Pemilihan bumbung karena 
bumbung yang merupakan potongan bambu berbentuk tabung 
identik dengan bentuk bangun ruang tabung, sedangkan 
kukusan merupakan anyaman dari kulit bambu berbentuk 
kerucut. Berdasarkan pengamatan penulis selama bertugas di 
SDN Maitan 03, terdapat tumbuhan bambu banyak tumbuh di 
daerah pedesaan, khususnya di sekitaran SDN Maitan 03 
Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati. Penulis juga ingin 
mengangkat potensi lokal ini agar bisa menjadi salah satu 
kekayaan budaya indonesia melalui bumbung dan kukusan. 
Namun untuk menyesuaikan ukuran kukusan agar memiliki 
tinggi dan diameter yang sama dengan ukuran bumbung perlu 
dimodifikasi sehingga tinggi dan diameternya sama. Hal ini 
dimaksudkan agar bumbung kukusan bisa menjadi media 
untuk mengkonstruksi pemahaman siswa bahwa volume 
tabung (bumbung) merupakan tiga kali dari volume kerucut 
(kukusan).  
Adapun prosedur pembelajaran matematika dengan 
pendekatan matematika realistik berbantuan bumbung 
kukusan dapat di gambarkan pada bagan berikut. 
 
Gambar 4. Prosedur pembelajaran matematika realistik 
berbantuan bumbung kukusan 
Pembelajaran matematika dengan pendekatan matematika 
realistik berbantuan bumbung kukusan dimaksudkan agar 
siswa dapat memahami konsep volume tabung dan kerucut 
serta hubungan keduanya. Selain media bumbung dan 
kukusan diperlukan media lain yaitu beras untuk mengisi 
bumbung yang kemudian akan dituangkan ke dalam tiga 
kukusan. Siswa mengalami langsung praktikum ini, sehingga 
proses matematisasi akan lebih mudah dipahami siswa.   
Pelakasanaan pembelajaran ini dapat diselenggarakan di 
dalam ruang kelas secara berkelompok yang terdiri atas 4 
siswa. Selain itu, pembelajaran juga dapat dilaksanakan di luar 
ruangan, di bawah tempat yang rindang dengan menyediakan 
beras sebagai media pembelajaran. Untuk mendukung 
pembelajaran, siswa dibekali dengan lembar kerja dan bahan 
ajar yang menjadi panduan dalam pelaksanaan praktikum. 
Melalui bahan ajar dan lembar kerja siswa dapat berinteraksi 
bersama kelompok dan bekerjasama selama proses 
pembelajaran berlangsung.  
Pada saat siswa mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya dengan memanfaatkan model bumbung dan 
kukusan, maka akan muncul kemampuan komunikasi 
matematisnya yang dapat diamati secara langsung. Dalam 
rangka siswa mengomunikasikan ide dan gagasannya, 
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 
2000:60) merumuskan standar komunikasi (communication 
standard) untuk menjamin kegiatan pembelajaran matematika 
yang mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam: (a) 
menyusun dan memadukan pemikiran matematika melalui 
komunikasi; (b) mengomunikasikan pemikiran matematika 
secara logis dan matematis kepada sesama siswa, kepada guru, 
maupun orang lain; (c) menganalisis dan mengevaluasi 
pemikiran dan strategi matematis orang lain; (d) 
menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide 
matematika secara tepat. 
Peran guru dan siswa dalam penelitian ini sangat penting. 
Guru memiliki peran utama sebagai pembimbing dan 
fasilitator selama pembelajaran berlangsung. Guru boleh 
membantu siswa yang mengalami kesulitan selama 
pembelajaran melalui pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 
memancing pemikiran siswa. Guru menghargai setiap 
pendapat dan gagasan dari siswa. Siswa berperan sebagai 
pembelajar aktif, yaitu siswa aktif mencari pengetahuan 
dengan memanfaatkan sumber belajar yang ada dan 
menggunakan media pembelajaran yaitu bumbung dan 
kukusan.  
Kemampuan komunikasi matematis secara langsung 
maupun tidak langsung dapat mengindikasikan pemahaman 
siswa terhadap volume tabung dan kerucut serta hubungan 
volume tabung dan kerucut. Berdasarkan tingkatan berpikir 
pada taksonomi Bloom yang sudah direvisi oleh Anderson 
bersama Krathwohl pada tahun 2001 dalam Kusairi (2015:45) 
kemampuan berpikir (kognitif) dikategorikan dari tingkat 
yang nyata/konkret ke tingkat abstrak yaitu tingkat 
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), analisis 
(C4), evaluasi (C5) dan kreasi (C6). Tingkatan berpikir juga 
didasarkan pada teori perkembangan kognitif Piaget. 
Tingkatan perkembangan kognitif menurut Piaget (dalam 
Tabung
•Memahami bagian-bagian bumbung (tabung)
•Menemukan volume bumbung (tabung)
Hubungan 
Bumbung 
Kukusan
•Menemukan hubungan volume bumbung dan 
kukusan
Kerucut
•Memahami bagian-bagian kukusan (kerucut)
•Menemukan volume kukusan (kerucut)
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Santrock, 2010:174) antara lain: tahap sensorimotor (lahir 
sampai usia 2 tahun), tahap praoperasional (usia 2 hingga 7 
tahun), tahap operasional konkret (usia 7 hingga 11 tahun), 
dan tahap operasional formal (usia 11 tahun ke atas). 
Hasil belajar yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
siswa memiliki kemampuan berpikir pada tingkat C4 sampai 
dengan C6. Untuk mengetahui capaian hasil belajar kognitif 
siswa maka dilakukan tes tertulis. Dampak pengiring dari 
pembelajaran ini adalah siswa menjadi percaya diri, berani, 
komunikatif, senang bekerja sama, teliti dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan, cermat, dan terampil.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan hasil 
belajar kognitif dapat dicapai melalui pemahaman yang 
mendalam tentang konsep volume tabung dan kerucut melalui 
penerapan PMR dipadukan dengan penggunaan media 
bumbung dan kukusan sebagai peraga siswa 
mengomunikasikan ide kepada temannya. Pemahaman yang 
mendalam tentang konsep volume tabung dan kerucut serta 
hubungan keduanya akan berdampak pada ketelitian, 
kecermatan, keterampilan, keberanian mengomunikasikan 
gagasan, dan percaya diri. 
Saran 
Penerapan PMR sebaiknya tidak terbatas pada materi 
volume tabung dan kerucut saja, melainkan bisa 
dikembangkan dan diaplikasikan pada materi lainnya agar 
pembelajaran matematika menjadi bermakna bagi kehidupan 
siswa sehari-hari. Karena pada hakikatnya belajar untuk 
kehidupan, termasuk belajar matematika dengan PMR untuk 
kehidupan siswa baik di saat ini maupun di masa mendatang.  
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